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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. Pertama,
kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Kartka 1-5 Padang yang digjarkan
dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe Round Table. Kedua, kemampuan menulis
teks cerpen siswa kelas X1 SMA Kartka 1-5 Padang yang digjarkan dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe Write Around. Ketiga, perbedaan kemampuan menulis teks cerpen
siswa XI SMA Kartka 1-5 Padang yang digjarkan dengan pendekatan kooperatif tipe Round
Table dan Write Around. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptifdan
rancangan quasi experimental research. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Pada penelitian ini, ditetapkan kelas X1 1PA 1 sebagai kelas
eksperimen | yang berjumlah 31 orang dan kelas X1 IPA 3 sebagai kelas eksperimen 11 yang
berjumlah 29 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes unjuk kerja menulis teks
cerpen. Hasil penelitian ini ialah sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis teks cerpen
siswa kelas X1 SMA Kartika 1-5 Padang dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe
Round Tableialah 77,06. Kedua, kemampuan menulis teks cerpen sisvakelas X1 SMA Kartika
1-5 Padang dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe Write Around ialah 78,93.
Ketiga, tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas X1 SMA Kartika 1-5 Padang yang belajar dengan pendekatan kooperatif tipe Round
Table dengan Write Around. Dengan demikian, pendekatan kooperatif tipe Round Table dan
Write Around dapat digunakan untuk pembelagjaran menulis teks cerpen.

Kata kunci: round table, write around, teks cerpen.

ABSTRACT

This research aims to describe the things as follows: first, the ability to write short
stories of students from grade X1 SMA Kartika 1-5 Padang taught by using cooperative
approach Round Table type; second, the ability to write short story text of grade XI
students Kartika 1-5 Padang taught by using cooperative approach type Write Around,;
third, the differences in the ability to write short stories of students from XI SMA Kartika
1-5 Padang taught by cooperative approach type Round Table and Write Around. This
research employs quantitative method with descriptive method of quasi-experimental
research design. Sampling was conducted by using simple random sampling technique. In
this research, class X1 IPA 1 was assigned as experiment class | consists of 31 students
and class X1 IPA 3 as experiment class |1 consists of 29 students. The data were collected
by using performance test of short story text writing. The results of this research are as
follows: first, the ability to write short story text of grade XI students Kartika 1-5 Padang
using cooperative approach type Round Table is 77,06; second, the ability to write short
story text of grade XI students Kartika 1-5 Padang by using cooperative approach type
Write Around is 78,93; third, there is no significant difference in the ability to write short
stories of students of grade XI SMA Kartika 1-5 Padang learning between cooperative
approach type Round Table with Write Around. Thus, cooperative approach Round Table
and Write Around types can be used for learning to write short stories.

Key words: round table, write around, short story text.
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PENDAHUL UAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
yang ditetapkan oleh pemerintah untuk
menggantikan Kurikulum 2006 (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan). Pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia, Kurikulum
2013 diterapkan dengan berbasis teks,
baik lisan maupun tulis dengan
menempatkan bahasa Indonesia sebagai
sumber pengetahuan. Teks adalah bahasa
yang sedang menyelesaikan tugas atau
fungs sosanyaddam suatu konteks sosd
tertentu (Halliday dalam (Ramadania,
2016). Teks dalam konsep ini selalu hadir
dalam suatu konteks situasi dan konteks
budaya tertentu. Konsep bahasa sebagai
teks menunjukkan bahwa teks tidak
sekadar pengembangan struktur gramatikal.
Teks bukan merupakan kumpulan kaimat-
kalimat. Akan tetapi, teks merupakan
realisas sstem nilai, norma sosid, proses
sosa dengan tujuan sosianya.

Sgjian materi pembelgjaran bahasa
Indonesia mengacu pada pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan skap yang
tercermin dalam empat Kompetensi Inti
(K1). KI 1 berkaitan dengan
pengembangan sikap keagamaan, Kl 2
berkaitan dengan pengembangan sikap
sosial, Kl 3 berkaitan dengan
pengembangan pengetahuan, sedangkan Kl
4 berkaitan dengan pengembangan
keterampilan. Keempat KI tersebut
dijabarkan lebih lanjut ke dalam beberapa
KD yang dikembangkan secara utuh
melalui kegiatan mengamati, menanya,
mengolah, menygikan, menyimpulkan, dan
mencipta

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan pada siswa kelas XI SMA
Kartika 1-5 Padang, diperoleh data bahwa
keterampilan yang sulit dikuasal oleh sswa
idah keterampilan mencipta. Keterampilan
ini merupakan istilah lain untuk menulis.

Menurut (Nurjamal, 2011), menulis
merupakan sebuah proses kreatif
menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis untuk tujuan, misalnya,
memberi tahu, meyakinkan, menghibur.
Proses ini tidak akan datang secara
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan
praktik yang banyak dan teratur.

Salah satu materi yang terdapat
dalam kurikulum 2013 pada mata
pelgaran bahasa Indonesia, idah menulis
teks cerpen. Hal ini terdapat pada Kl 4,
yaitu mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesual
kaidah keilmuan, KD 4.9, yaitu
mengkonstruksi sebuah cerita pendek
dengan memerhatikan unsur-unsur
pembangun cerpen. KD ini menuntut Sswa
untuk mampu menulis teks cerita pendek
(cerpen). Menulis cerita pendek
merupakan kegiatan ekspres sastrayang
perlu digjarkan kepada siswa. Menulis
cerita pendek bermanfaat sebagal kegiatan
untuk melatih siswa dalam menuangkan
gagasan dan dapat mengembangkan
kregtivitas Sswa ke dalam sebuah tulisan.
Namun, berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan pada teks cerpen
yang ditulis sswakelas XI SMA Kartika
1-5 Padang, masih banyak ditemukan
kesal ahan-kesalahan penulisan cerpen.
Sebagian besar siswa mengganggap
bahwa pembelgaran menulis cerpen
merupakan ha yang sulit. Siswakesulitan
menemukan ide dalam menulis cerpen.
Selain itu, siswa juga merasa kesulitan
untuk menuliskan bagian komplikasi
(konflik) pada cerpen. Hal ini disebabkan
oleh penggunaan teknik pembelgaran
yang tidak sesuai bagi siswa.
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Untuk dapat membantu siswaberlatih
menulis teks cerpen, perlu adanya metode
pembelgaran yang bervariasi untuk
digunakan oleh guru dalam kelas. Hal ini
Sesual dengan pendapat (Setiawati, 2016)
bahwa realitas di berbagai sekolah
menunjukkan bahwasannya pilihan dan
penerapan strategi pembelgaran dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menulis karangan krestif bukan hal
yang mudah. Tidak sedikit dari guru yang
kurang menerapkan strategi yang tepat
daam menulis karangan krestif. Rendahnya
karyatulis dari siswa disebabkan karena
guru belum bisa mengoptimalkan
penggunaan strategi yang tepat dalam
proses pembe garan terutama digplikasikan
dalam bentuk menulis karangan krestif.

Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan metode pembelgjaran yang
menyenangkan dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Salah satu metode
pembel gjaran yang dapat diterapkan guru
dalam pembelgjaran menulis teks cerpen
ialah pendekatan kooperatif. Menurut
(Wena, 2009), " pembel gjaran kooperatif
adalah sstem pembe garan yang berusaha
memanfaatkan teman sgawat (Sswalain)
sebagai sumber belajar disamping
guru dan sumber belajar lainya”.
Pembelajaran kooperatif adalah
pendekatan pembelgjaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa
untuk bekerjasamaddam memaksmakan
kondisi belgar untuk mencapa tujuan
belgjar (Junaedi, 2008).

Pendekatan kooperatif memiliki
beberapa tipe, dua diantaranyaialah tipe
Round Table dan Write Around.
Pendekatan kooperatif tipe Round Table
merupakan metode yang diterapkan
dengan berdiskusi. Diskusi ini menuntut
siswa untuk berkonsentras tinggi dalam
pemecahan masalah, diskusi siswa akan
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lebih terarah, dan siswa akan lebih fokus
pada pokok permasalahan. Pada metode
ini, proses pemecahan masalah bisalebih
mendalam dan mudah karena siswa dapat
menggabungkan ide-ide atau gagasan dari
masing-masing anggota kelompok untuk
memecahkan suatu masalah. Hal ini
membuat siswa yang tidak hanya
menggantungkan pekerjaan pada siswa
lain, namun juga ikut berperan dalam
kelompoknya. Semua siswadaam diskus
satu kelompok karena dituntut untuk
menyumbangkan satu aau lebih idenya. Di
samping itu, model ini juga dapat melatih
siswa untuk bekerjasama dengan anggota
kelompok lainnyakarenassvayang kurang
mampu daam pembelgaran dapat dibantu
oleh 9swayang mampu. Menurut (Azizah,
2015), "model Kooperatif tipe Round
Table add ah pembel g aran kooperatif yang
pelaksanaannya siswa secara bergiliran
merespons pengarah dengan menuliskan
satu atau dua kata atau frase sebelum
menyerahkan kertas kepadasswalan yang
melakukan hd yang samd’. Menurut (Adib,
2013), modd Kooperdtif tipe Round Table
merupakan model yang mempunyai
maksud agar masing-masing anggota
kelompok siswa mendapat kesempatan
untuk memberikan kontribus mereka dan
mendengarkan pendangan dan pemikiran
anggotalannya.

Selain tipe Round Table, tipe
pendekatan kooperatif lainnyayang dapat
ditergpkan pada pembe garan menulisteks
cerpen ialah tipe Write Around. Dengan
menerapkan pendekatan kooperatif tipe
Wkite Around, setiap anggota kelompok
diharuskan untuk berpartispas dan secara
bergiliran mengungkapkan gagasannya
dalam sebuah teks cerpen. Dengan
berkelompok, siswa akan belajar
memperhatikan temannya dalam
menuangkan ide atau pikiran dalam
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sebuah teks cerpen sehingga siswa
tersebut akan terpancing untuk ikut dalam
menuangkan ide atau pikirannya.
Pendekatan kooperatif tipe Write Around
memiliki karakteristik yang diawali
dengan guru memberikan kalimat berupa
tema dan ide teks cerpen yang akan
diteruskan oleh seluruh siswa dengan
bergantian meneruskan kalimat yang
diberikan oleh guru menjadi suatu teks
cerpen yang utuh. Setelah seluruh siswa
dalam kelompok menyelesaikan teks
cerpennya, secara bersama-sama siswa
ddam kelompok membuat kesmpulan dari
teks cerpen yang telah dibuat. Menurut
(Kurniasih, 2016), kelebihan pendekatan
kooperatif tipe Write Around addah setiap
kelompok bertanggung jawab untuk
memberikan gagasan untuk meneruskan
kalimat utama yang diberikan oleh guru.
Dengan banyak gagasan dari masing-
masing anggota kelompok, dapat
menambah pengetahuan setiap anggota
kelompok. Oleh karenaitu, penelitian ini
dilakukan untuk mendeskprisikan
kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Kartika 1-5 Padang dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe
Round Table dan Write Around.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitaif dengan metode deskriptif
dan rancangan penelitian berbentuk
eksperimental semu (quasi experimental
research). Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswakelas X1 SMA Kartika 1-5
Padang pada tahun garan 2016/2017.
Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 165 orang yang tersebar dalam 6
kelas. Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik simple random sampling
atau teknik penarikan sampel secara acak
sederhana. Pada penelitian ini, siswa

dikelompokkan menjadi dua kel ompok,
yaitu kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen Il. Kelas eksperimen |
digarkan dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe Round Table dan kelas
eksperimen |1 dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe Write Around.
Selanjutnya, pada kedua kelas tersebut,
diberikan materi dan tes pembelgaran
yang sama. Setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas pada
populas pendlitian, terpilih kdas X1 IPA 1
sebagai kelas eksperimen | yang
berjumlah 31 orang dan kelas X1 1PA 3
sebagai kelas eksperimen Il yang
berjumlah 29 orang karena kedua kelas
tersebut merupakan kelas yang normd dan
homogen. Selain itu, kedua kelas juga
memiliki nila ratarratayang relatif sama.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah tes unjuk kerjamenulis
teks cerpen. Adapun indikator yang
ditetapkan untuk penilaian menulis teks
cerpen ialah struktur teks cerpen yang
terdiri dari orientas, komplikasi, dan
resolusi. Data penelitian dianalis dengan
menggunakan teknik statistik. Teknik
tersebut digunakan untuk melihat
perbedaan variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y). Dari analisis data,
diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang
dapat menerima dan menolak hipotesis
yang telah dirumuskan. Langkah-langkah
yang dilakukan sebagal berikut. Pertama,
pendeskripsan data. Kedua, pengujian
persyaratan andiss meliputi: uji normditas
dengan uji liliefors, dan uji homogenitas
dengan uji-F. Ketiga, pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan rumus
uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasi| penelitian ini terdiri dari tiga
bagian, yaitu hasil penelitian berupa
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kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Kartika 1-5 Padang di
kelas eksperimen |, hasil pendlitian berupa
kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas XI SMA Kartika 1-5 Padang di
kelas eksperimen I, dan hasil pengujian
hipotesis. Hasil tersebut adalah sebagai
berikut.
Kemampuan Menulis Teks Cerpen
Siswa di Kelas Eksperimen |
Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh nilai kemampuan menulisteks
cerpen siswadi kelas eksperimen | yang
tertinggi idah 100 dan terendah idah 44,44.
Nilal tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 4 kelompok, yaitu sebaga berikut.
Pertama, nilai 44,44 diperoleh oleh 1
orang siswa (3,23%). Kedua, nilai 55,56
diperoleh oleh 5 orang siswa (16,13%).
Ketiga, nilai 66,67 diperoleh oleh 7 orang
siswa (22,58%). Keempat, nilai 77,78
diperoleh oleh 7 orang siswa (22,58%).
Kelima, nilai 88,89 diperoleh oleh 4
orang siswa (12,9%). Keenam, nilai 100
diperoleh oleh 7 orang siswa (22,58%).
Nilal rata-rata kemampuan menulis teks
cerpen siswadi kelas eksperimen | iadlah
77,06 dengan standar devias sebesar 16,7.
Adapun indikator yang digunakan
untuk menilai kemampuan menulis teks
cerpen siswa ialah struktur teks cerpen
yang terdiri dari orientas, komplikas, dan
resolusi. Nilai kemampuan menulis teks
carpen sswajikadilinat dari masng-masing
indikator ialah sebagai berikut. Pertama,
untuk indikator 1, yaitu orientasi, nilai
tertinggi yaitu 100 diperoleh 19 orang Sswva
(61,29%); nilai 66,67 diperoleh oleh 10
orang siswa (32,26%); dan nila terendah
yaitu 33,33 diperoleh oleh 2 orang siswa
(6,45%). Nilai rata-rata yang diperoleh
oleh siswa untuk indikator 1 ialah 84,95
dengan standar deviasi sebesar 20,6.
Kedua, untuk indikator 2. yaitu komplikes,
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nilai 100 diperoleh oleh 16 orang siswa
(51,61%); nilai 66,67 diperoleh oleh 12
orang siswa (38,71%); dan nilai 33,33
diperoleh oleh 3 orang siswa (9,68%).
Nilal rata-ratayang diperoleh oleh siswa
untuk indikator 2 ialah 80,65 dengan
standar devias sebesar 22,4. Ketiga, untuk
indikator 3, yaitu resolusi, nila 100
diperoleh oleh 8 orang siswa (25,81); nilai
66,67 diperolen oleh 14 orang siswa
(45,16%); dan nilai 33,33 diperoleh oleh
9 orang siswa (29,03%). Nilai rata-rata
yang diperoleh oleh siswa untuk indikator
3 idah 65,59 dengan standar devias
sebesar 25,07.

Kemampuan Menulis Teks Cerpen
Siswa di Kelas Eksperimen 11

Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh nilai kemampuan menulisteks
cerpen sswadi kelas eksperimen 11 yang
tertinggi iaah 100 dan terendah idah 33,33.
Nilal tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 7 kelompok, yaitu sebaga berikut.
Pertama, nilai 33,33 diperoleh oleh 1
orang siswa (3,45%). Kedua, nilai 44,44
diperoleh oleh 1 orang siswa (3,45%).
Ketiga, nilai 55,56 diperoleh oleh 3 orang
siswa (10,34%). Keempat, nilai 66,67
diperoleh oleh 6 orang siswa (20,69%).
Kelima, nilai 77,78 diperoleh oleh 3
orang siswa (10,34%). Keenam, nilai
88,89 diperoleh oleh 8 orang siswa
(27,59%). Ketujuh, nilai 100 diperoleh
oleh 7 orang siswa (24,14%). Nilai rata-
rata kemampuan menulisteks cerpen sswa
di kelas eksperimen 1l idlah 78,93 dengan
standar devias sebesar 18,63.

Adapun indikator yang digunakan
untuk menilai kemampuan menulis teks
cerpen siswa ialah struktur teks cerpen
yang terdiri dari orientas, komplikas, dan
resolusi. Nilai kemampuan menulis teks
carpen sswajikadilinat dari masng-masing
indikator ialah sebagai berikut. Pertama,
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untuk indikator 1, yaitu orientasi, nilai
tertinggi yaitu 100 diperoleh 21 orang
siswa(72,41%); nilai 66,67 diperoleh oleh
7 orang siswa (24,14%); dan nilai
terendah yaitu 33,33 diperoleh oleh 1
orang siswa (3,45%). Nila rata-ratayang
diperoleh oleh siswa untuk indikator 1
ialah 89,66 dengan standar devias sebesar
18,05. Kedua, untuk indikator 2. yaitu
komplikasi, nilai 100 diperoleh oleh 15
orang siswa (51,72%); nilai 66,67
diperoleh oleh 9 orang siswa (31,03%);
dan nilai 33,33 diperoleh oleh 5 orang
siswa (17,24%). Nila ratarata yang
diperoleh oleh siswa untuk indikator 2
idah 78,16 dengan standar devias sebesar
25,63. Ketiga, untuk indikator 3, yaitu
resolus, nilai 100 diperoleh oleh 9 orang
siswa (31,03); nilai 66,67 diperoleh oleh
13 orang siswa (44,83%); dan nilai 33,33
diperoleh oleh 7 orang siswa (24,14%).
Nilal rata-ratayang diperoleh oleh siswa
untuk indikator 3 ialah 68,97 dengan
standar devias sebesar 25,00.
Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian persyaratan anaisis data, yang
meliputi uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas bertujuan untuk melihat
hasil belgar dari sampel penelitian
berdigtribus normd atau tidak. Rumusyang
digunakan untuk mengetahui normalitas
data adalah uji liliefors. Berdasarkan hasll
uji normalitas, diperoleh hasil sebagai
berikut. Pada kelas eksperimen [, nilai
L,=0,1518 dan L=0,1591 pada n=31
dan dpha (o) 0,05. Pada kelas eksperimen
Il, diperolehnilai L =0,1592 dan L =0,161
pada n=29 dan alpha (o) 0,05. Dengan
demikian, data kemampuan menulisteks
cerpen siswa di kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen |1 berdistribusi normal
karenal <L,

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui hasil tes menulisteks cerpendari
kelas eksperimen | dan eksperimen |1
mempunyai varians yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas ddam pendlitianini
menggunakan uji-F. Berdasarkan hasil
pengujian homogenitas di kelas eksperimen
| dan kelas eksperimen |l diperoleh nilai
Fhitung:1,24 dan F_ =185 pada alpha
(o) 0,05 dan n=31-1=30 dan n,=29-
1=28. Dengan demikian, diperoleh data
kemampuan menulis teks cerpen siswa di
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen
I memiliki varians yang homogen karena
I:hitung< Ftabel .

Untuk menguji sgnifikand perbedaan
kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas X1 SMA Kartika 1-5 Padang yang
belgjar dengan pendekatan kooperatif
tipe Round Table dengan Write Around
dilakukan dengan uji-T dan
membandingkan nilai LI dengant .
Berdasarkan uji signifikansi dengan
menggunakan uji-T, diperoleh nilai
tiung=0:42 dan t_ =167pada 0=0,05
dan dk=n +n-2=31+29-2=58. Oleh
karena itu, dapat dissmpulkan bahwa
bung Ciape— 0,42<1,67. Dengan demikian,
H, ditolak dan H, diterima. Jadi, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan menulis teks cerpen siswa
kelas X1 SMA Kartika 1-5 Padang yang
belgar dengan pendekatan kooperatif tipe
Round Table dengan Write Around.

Berdasarkan hasil pendlitian, diperoleh
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
sgnifikan kemampuan menulisteks cerpen
sswakelas X1 SMA Kartika 1-5 Padang
yang belgar dengan pendekatan kooperatif
tipe Round Table dengan Write Around.
Hal ini disebabkan oleh perolehan nilai
rata-rata pada kelas eksperimen | yang
digar dengan menggunakan pendekatan

kooperatif tipe Round Table sebesar 77,06
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dan perolehan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen |l yang digar dengan
menggunakan pendekatan kooperatif tipe
Write Around sebesar 78,93. Nilai rata-
rata dari kedua kelas eksperimen
menunjukkan perbedaan yang tidak
signifikan. Tidak signifikannya perbedaan
antara keduanilai rata-rataini disebakan
oleh karakteristik dari kedua tipe
pendekatan kooperatif yang digunakan.
Kedua tipe pendekatan kooperatif ini dapat
digunakan pada materi yang menuntut
kregtivitas Sswa

Pada kelas eksperimen I, kelas yang
digar dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe Round Table, dilaksanakan
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Pertama, mengelompokkan siswa. Sisva
dikelompokkan dalam kelompok kecil 4-
5 orang dengan tingkat kemampuan yang
berbeda. Kedua, setigp anggota ditugaskan
untuk menganaiss temateks cerpen yang
telah ditentukan. Ketiga, setiap anggota
ditugaskan untuk menulis teks cerpen
berdasarkan tema yang telah ditentukan
dengan diberikan batas waktu pada
selembar kertas. Keempat, siswa
menyerahkan kertas/teks cerpen yang telah
ditulisnyake teman yang adadi sebelahnya
(searah jarum jam). Kelima, siswa
menambalh/mel anjutkan dan mengevauas
teks cerpen yang telah diterimanya (dari
teman sebelah). Begitu seterusnya hingga
teks cerpen ditulis oleh semua sisvadadam
kelompok (hingga setigp Sswamemberikan
kontribusi terhadap semua teks cerpen
yang ditulis). Hal ini membuat kerjasama
di antara anggota kelompok makin
meningkat. Setiap anggota memiliki rasa
tanggung jawab untuk meneruskan dan
mengevauas teks cerpen yang telah ditulis
oleh anggota sebelumnya. Siswa yang
kurang pintar dalam kelas juga dapat
terbantu dengan dilaksanakannya
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pendekatan kooperatif tipe Round Table
ini. Hal senada diungkapkan oleh
(Budayani, 2016) Penerapan metode
pembelajaran Round Table dapat
membantu siswayang kurang memahami
materi pelgaran. Siswa yang memiliki
akademik yang baik dapat membantu
temannya yang masih belum mengeri
tentang materi pelgjaran yang dijelaskan
oleh guru. Metode pembelgjaran Round
Table ini merupakan suatu metode yang
melibatkan seluruh siswa sehingga antara
siswa dapat saling membantu melakukan
andigsterhadap tugas yang diberikan oleh
guru”. Selain itu, hal senada juga
diungkapkan oleh (Aruan, 2016) "M odel
pembelajaran Round Table adalah
pembelgjaran kooperatif, yang dapat
membangun semangat dan kerjasama di
dalam kelompok dan melatih mahasiswa
dalam menggabungkan tulisan. Diskusi
kelompok dalam model pembelgaran tipe
model Round Table meminta mahasiswa
untuk lebih fokus pada pemecahan
masalah. Mahasiswa dapat memecahkan
masalah lebih mudah dengan bersama-
sama mengumpulkan ide mereka’.

Pada kelas eksperimen 11, kelas yang
digjarkan dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe Write Around,
pembelgjaran dilaksanakan dengan
langkah-langkah sebagal berikut. Pertama,
guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan kemampuan berbeda
sebanyak 4-5 orang setiap kelompok.
Kedua, guru memberikan tema teks
cerpen yang harus ditulis oleh anggota
kelompok. Anggota pertama pada setiap
kelompok diminta untuk menuliskan bagian
cerpen pertama. Ketiga, bagian cerpen
tersebut diteruskan oleh anggota kelompok
lainnya. Keempat, begitu seterusnya hingga
semua anggota kelompok memiliki
kesempatan untuk membaca dan
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meneruskannya ke sebelah kanan sehingga
menjadi suatu teks cerpen yang utuh.
Kelima, setelah seluruh siswa dalam
kelompok menyelesaikan teks cerpen,
secara bersama-sama dalam kelompok
membuat kesimpulan dari teks cerpen yang
telah dibuat. Kegiatan pembe garan seperti
ini membuat Sswamemiliki rasatanggung
jawab yang tinggi untuk menyaurkan ide-
ide dan gagasan mereka. Selainitu, siswa
jugasemakin kompak untuk menydesakan
teks cerpen hingga menyimpulkannya
bersama-sama. Kegiatan ini mampu
membuat siswa lebih kreatif. Hal ini
senada dengan hasil penditian (Pramesty,
2016) bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Write Around dapat
membantu siswa mengungkapkan
gagasannya untuk dituangkan ke dalam
tulisan. Dengan adanya giliran ketika
menulis gagasan, Sswamenjadi terpancing
untuk ikut mengungkapkan gagasannya
ke dalam tulisan ketika melihat temannya
sudah menyelesaikan giliran. Dengan
bantuan temannya, Sswa akan lebih mudah
mengungkapkan gagasannya. Selain itu,
temuan penelitian ini juga sesuai dengan
kelebihan pendekatan kooperatif tipe
Write Around yang diungkapkan oleh
Kurniasih dan Sani (2016:111), yaitu
(1) setiap kelompok digjarkan untuk
bertanggung jawab; (2) anggota kelompok
sding memberikan ide tentang materi yang
dibicarakan; (3) lebih dari sekedar belgjar
kelompok, karenainteraks yang dibangun
adalah interaks yang saling memberikan
informasi dan pengetahuan; (4) bisasding
mendengarkan dan mengutarakan
pendapat, pandangan sertahasil pemikiran;
(5) dengan banyaknya ide dan pendapat
ide masing-masing anggota kelompok,
akan memperkaya pengetahuan kelompok
tersebut; dan (6) dapat memperkaya
emosiona sswa

Dengan demikian, antara pendekatan
kooperatif tipe Round Table dengan Write
Around memiliki persamaan, yaitu sama-
samamenuntut Sswauntuk menulis secara
bergiliran, sedangkan perbedaan keduatipe
ini terletak padabagian penulisan smpulan.
Pada pendekatan kooperatif tipe Round
Table, siswa tidak dituntut untuk
menuliskan simpulan, sedangkan pada
pendekatan kooperatif tipe Write Around,
siswadiminta untuk menyimpulkan teks
cerpen yang telah ditulis bersama-sama.
Oleh karena itu, untuk pembelgaran
menulis teks cerpen, kedua tipe
pendekatan kooperatif ini dapat digunakan
oleh guru dalam kelas.

SIMPULAN

Simpulan dari hasil penelitian ini
sebagal berikut. Pertama, kemampuan
menulis teks cerpen siswakelas X1 SMA
Kartika 1-5 Padang dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe Round Table
iadlah 77,06. Kedua, kemampuan menulis
teks cerpen siswakelas X1 SMA Kartika
1-5 Padang dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe Write Around
lalah 78,93. Ketiga, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan
menulis teks cerpen siswakelas X1 SMA
Kartika 1-5 Padang yang belgar dengan
pendekatan kooperatif tipe Round Table
dengan Write Around. Berdasarkan uji
signifikansi dengan menggunakan uji-T,
diperolen nilai t  =0,42 dan
t 4=L67pada 0=0,05 dan dk=n+n,-
2=31+29-2=58. Oleh karena itu, dapat
dismpulkan bahwat g Lizbal =0,42<1,67.
Dengan demikian, H, ditolak dan H,
diterima. Jadi, kemampuan menulis teks
cerpen siswakelas X1 SMA Kartika 1-5
Padang dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe Round Table tidak
menunj ukkan perbedaan yang signifikan
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jika dibandingkan dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe Write Around.
Kedua tipe pendekatan kooperatif ini dapat
digunakan pada materi yang menuntut
kregtivitas Sswa
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